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Abstract
The purpose of  this research was to determine the difference between the model STAD and NHT towards learning outcomes 
math at 5th grade elementary school Kemirirejo 3 Magelang. The research design is a comparative study with the comparative 
group pretest-posttest design. This research compares two variables. Research subjects in grade 5 elementary school students 
Kemirirejo 3 amounted to 74 students. Data analysis is a t-Test. In addition to data obtained from the test, data are also 
obtained from the documentation. The result of  SPSS 22 t = 2,202 and ttable = 1,666. Means Ha acceptable the average 
value posstest VA affter applying the learning model STAD better value posttest VB after applying the learning model NHT 
. The result showed that the model STAD more effectively to improve learning outcomes 5th grade math Kemirirejo 3 Magelang 
of  the learning model NHT. 
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PENDAHULUAN

Mata pelajaran matemat�ka, menanamkan 
konsep matemat�ka adalah hal yang waj�b  
dengan mengh�langkan pandangan s�swa bahwa 
matemat�ka adalah mata pelajaran yang sul�t 
atau menger�kan. S�swa harus d�kembangkan 
kemampuan berfikir matematisnya, ini menjadi 
perhat�an utama d� negara-negara maju.

Menurut W�jaya (2012: 16) d�sebutkan bahwa 
pembelajaran matemat�ka bertujuan supaya s�swa 
mem�l�k� kemampuan: (1) memaham� konsep ma-
temat�ka, menjelaskan keterka�tan antarkonsep 
dan mengapl�kas�kan konsep atau algor�tma, 
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam 
pemecahan masalah; (2) menggunakan penalaran 
pada pola dan s�fat, melakukan man�pulas� 
matemat�ka dalam membuat general�sas�, 
menyusun bukt�, atau menjelaskan gagasan 
dan pernyataan matemat�ka; (3) memecahkan 
masalah yang mel�put� kemampuan memaham� 
masalah, merancang model matemat�ka, 
menyelesa�kan model dan menafs�rkan solus� 
yang d�peroleh; (4) mengkomun�kas�kan gagasan 
dengan s�mbol, tabel, d�agram, atau med�a la�n 
untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) 
mem�l�k� s�kap mengharga� kegunaan matemat�ka 
dalam keh�dupan, ya�tu mem�l�k� rasa �ng�n 
tahu, perhat�an, dan m�nat dalam mempelajar� 

matemat�ka, serta s�kap ulet dan percaya d�r� 
dalam pemecahan masalah.

Banyak kendala dalam mengembangkan ke-
mampuan berfikir matematis siswa di Indonesia.  
Salah satunya ya�tu penerapan model pembelajaran 
yang kurang tepat. Model pembelajaran yang d�te-
rapkan kurang var�at�f. Berdasarkan has�l observas� 
pelaksanaan d� kelas V menunjukkan kurangnya 
antus�as dan semangat s�swa dalam pembelajaran. 
In� d�tunjukkan dalam proses pembelajaran guru 
mas�h menggunakan metode ceramah, s�swa 
hanya duduk, mencatat, dan mendengarkan 
apa yang d�jelaskan guru d� depan kelas. S�swa 
mendapat peluang sed�k�t untuk bertanya. 
Guru mendemonstras�kan proses pembelajaran 
dan mel�batkan s�swa sed�k�t untuk akt�f  dalm 
pembelajaran, seh�ngga suasana pembelajaran 
t�dak kondus�f. Guru juga t�dak menga�tkan 
pembelajaran dalam keh�dupan nyata. Guru 
member�kan sed�k�t kesempatan kepada s�swa 
untuk memecahkan masalah matemat�ka secara 
berkelompok, namun setelah pembelajaran s�swa 
d�ber�kan soal untuk d�kerjakan secara �nd�v�du. 
Hal �n� menyebabkan s�swa cepat bosan dalam 
meng�kut� pembelajaran. Kurangnya perhat�an 
guru terhadap proses pembelajaran berpengaruh 
terhadap rendahnya has�l belajar s�swa kelas V.v
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Dalam penel�t�an �n�, penel�t� menggunakan 
alternat�f  pemecahan masalah untuk me-
mecahkan masalah pada pembelajaran ma-
temat�ka kelas V SDN Kem�r�rejo 3 Magelang 
ya�tu dengan menggunakan model pembelajaran 
Student Teams Achivement Devision (STAD) dan 
Number Heads Together (NHT). Pembelajaran 
kooperat�f  t�pe Student Teams Achivement 
Devision (STAD) merupakan pembelajaran yang 
merangsang s�swa untuk berpart�s�pas� akt�f  dan 
dapat men�ngkatkan keteramp�lan s�swa dalam 
memecahkan masalah secara kelompok dan 
�nd�v�du yang sal�ng ber�nteraks� dengan teman 
serta sal�ng membantu dan bekerjasama seh�ngga 
dapat men�ngkatkan akt�v�tas s�swa dalam 
pembelajaran seh�ngga berdampak pos�t�f  pada 
has�l belajar yang men�ngkat. Model pembelajaran 
kooperat�f  menurut Sut�rman (2013: 29) ya�tu 
rangka�an keg�atan belajar yang d�lakukan oleh 
s�swa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk 
mencapa� tujuan yang telah d�tentukan.

Ada empat unsur utama dalam pembelajaran 
kooperat�f  menurut Sanjaya (dalam Sut�rman, 
2013: 29), ya�tu (1) adanya peserta dalam 
kelompok, (2) adanya aturan kelompok, (3) 
adanya upaya belajar set�ap anggota kelompok; 
(4) adanya tujuan yang harus d�capa�. Berdasarkan 
pendapat d�atas dapat s�mpulkan bahwa 
pembelajaran kooperat�f  adalah pembelajaran 
yang menekankan s�swa untuk sal�ng bekerja 
sama dalam kelompok-kelompok kec�l. Se-
h�ngga memot�vas� s�swa untuk belajar, berd�skus� 
dan bekerjasama yang sal�ng membantu dalam 
memecahkan masalah yang d�ber�kan oleh guru 
serta melat�h s�swa untuk mem�l�k� s�kap sal�ng 
mengharga� pendapat, tanggung jawab, tolong-
menolong, dan tolerans�.

Pembelajaran kooperat�f  t�pe STAD meru-
pakan salah satu t�pe dar� model pembelajaran 
kooperat�f  dengan menggunakan kelompok-
kelompok kec�l dengan jumlah anggota t�ap 
kelompok 4-5 orang s�swa secara heterogen. 
Pembelajaran d�awal� dengan presentas� mater�, 
pembentukan kelompok, ku�s, skor kemajuan 
�nd�v�du, dan penghargaan kelompok (Sut�rman, 
2013:33).

Menurut Slav�n (2009: 12) dalam pembela-
jaran STAD s�swa d�tempatkan dalam t�m belajar 
yang beranggotakan 4-5 orang yang merupakan 
campuran menurut t�ngkat kemamuan, jen�s 
kelam�n, dan latar belakang keluarganya. Guru 
menyaj�kan pelajaran dan s�swa kemud�an 
bekerja dalam t�m mereka, memast�kan bahwa 

semua anggota t�m menguasa� pelajaran tersebut. 
Kemud�an seluruh s�swa d�ber�kan tentang mater� 
tersebut, pada tes �n� s�swa t�dak boleh sal�ng 
membantu.

Berdasarkan pendapat d�atas dapat d�s�mpul-
kan bahwa pembelajaran Student Teams Achivement 
Devision (STAD) adalah pembelajaran yang 
d�awal� dengan penyaj�an mater� oleh guru, s�swa 
d�bentuk kelompok kec�l yang beranggotakan 4-
5 s�swa secara heterogen untuk menyelesa�kan 
masalah yang d�ber�kan. Setelah selesa� d�skus� 
kelompok, s�swa secara �nd�v�du mengerjakan 
ku�s untuk memperoleh skor awal yang akan 
d�akumulas�kan dengan skor yang d�peroleh 
anggota yang la�n untuk menjad� skor kelompok. 
Kelompok yang mendapatkan skor tert�ngg� 
akan mendapat sertifikat kelompok terbaik.

Number Heads Together (NHT) adalah model 
pembelajaran yang menekankan pada struktur 
khusus yang d�rancang untuk mempengaruh� 
pola �nteraks� s�swa dan mem�l�k� tujuan 
untuk men�ngkatkan penguasaan  akadem�k. 
Number Heads Together (NHT) d�sebut juga 
dengan penomoran, berp�k�r bersama, kepala 
bernomor merupakan salah satu �novas� dalam 
pembelajaran kooperat�f. Number Heads Together 
pertama kal� d�kembangkan oleh Spenser Kagen 
tahun 1993 untuk mel�batkan leb�h banyak s�swa 
dalam menelaah mater� yang tercakup dalam satu 
pelajaran dan mengecek pemahaman mereka 
terhadap mater� pelajaran tersebut.

Model NHT adalah bag�an dar� pembelaja-
ran kooperat�f  struktural, yang menekankan  
pada struktur-struktur yang d�rancang untuk 
mempengaruh� pola �nteraks� s�swa. Pembela-
jaran NHT d�awal� dengan number�ng. Guru 
membag� kelas menjad� kelompok-kelompok  
kec�l. Jumlah kelompok seba�knya memper-
t�mbangkan jumlah konsep yang d�pelajar�. 
T�ap orang d�ber� nomor dalam t�ap kelompok, 
setelah �tu guru mengajukan pertanyaan yang 
harus d�jawab t�ap kelompok. Guru memangg�l 
s�swa yang mem�l�k� nomor yang sama dar� t�ap-
t�ap kelompok. Mereka member�kan jawaban 
mas�ng-mas�ng, guru mend�skus�kan secara leb�h 
mendalam. Berdasarkan pendapat d� atas, dapat 
d�s�mpulkan bahwa Number Heads Together (NHT) 
adalah model pembelajaran kooperat�f  d�mana 
terdapat penomoran s�swa dalam kelompok 
untuk bekerja sama dalam menyelesa�kan soal.

Keleb�han model STAD (Slav�n, 2009: 143) 
�alah: (a) Set�ap s�swa mem�l�k� kesempatan untuk 
member�kan kontr�bus� yang substans�al kepada 
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kelompoknya, dan pos�s� anggota kelompok 
adalah setara. (b) Menggalakkan �nteraks� 
secara akt�f  dan pos�t�f  dan kerjasama anggota 
kelompok menjad� leb�h ba�k. Set�ap kelompok 
dan anggota kelompok meme�l�k� pors� mas�ng-
mas�ng. Seh�ngga komun�kas� antar anggota 
berjalan dengan ba�k. (c) Membantu s�swa untuk 
memperoleh hubungan pertemanan l�ntas ras�al 
yang leb�h banyak. (d) Pengelompokan s�swa 
secara heterogen membuat kompet�s� yang 
terjad� d� kelas menjad� leb�h h�dup. (d) Prestas� 
dan has�l belajar yang ba�k b�sa d�dapatkan 
oleh semua anggota kelompok. (e) Ku�s yang 
terdapat pada langkah pembelajaran mem- 
buat s�swa leb�h termot�vas�. (f) Adanya 
penghargaan dar� guru, seh�ngga s�swa leb�h 
termot�vas� untuk akt�f  dalam pembelajaran. (g) 
Anggota kelompok dengan prestas� dan has�l 
belajar rendah mem�l�k� tanggung jawab besar 
agar n�la� yang d�dapatkan t�dak rendah supaya 
n�la� kelompok ba�k.

Ada beberapa manfaat pada model pembe-
lajaran kooperat�f  t�pe NHT terhadap s�swa yang 
has�l belajar rendah yang d�kemukakan oleh  
Lundgren, antara la�n adalah : (a) Rasa harga 
d�r� menjad� leb�h t�ngg�. (b) Memperba�k� 
kehad�ran. (c) Pener�maan terhadap �nd�v�du 
menjad� leb�h besar. (d) Per�laku mengganggu 
menjadi lebih kecil. (e) Konflik antara pribadi 
berkurang. (f) Pemahaman yang leb�h mendalam. 
(g) Men�ngkatkan keba�kan bud�, kepekaan dan 
tolerans�. (h) Has�l belajar leb�h t�ngg�.

Keunggulan-keunggulan model pembela-
jaran Student Teams Achivement Devision (STAD) 
dan Number Head Together (NHT) perlu d�uj� 
keefekt�vannya melalu� penel�t�an komparat�f. 
Penel�t�an komparat�f  d�lakukan d� kelas VA 
menggunakan model Student Teams Achivement 
Devision (STAD) dan kelas VB menggunakan 
model Number Heads Together (NHT).

Berdasarkan ura�an d� atas, maka rumus 
masalah dalam penel�t�an �n� ya�tu apakah ada 
perbedaan antara model Student Teams Achivement 
Devision (STAD) dan Number Heads Together (NHT) 
terhadap has�l belajar s�swa pada mata pelajaran 
matemat�ka kelas VA dan VB SDN Kem�r�rejo 
3 Magelang? Tujuan yang �ng�n d�capa� adalah 
untuk mengetahu� perbedaan antara model 
Student Teams Achivement Devision (STAD) dan 
Number Heads Together (NHT) terhadap has�l 
belajar s�swa pada mata pelajaran matemat�ka 
kelas VA dan VB SDN Kem�r�rejo 3 Magelang.

METODE PENELITIAN

D�l�hat dar� tujuannya penel�t�an �n� ber-
tujuan untuk mengetahu� perband�ngan atau 
perbedaan antara model pembelajaran Student 
Teams Achievement Division (STAD) dengan model 
pembelajaran Number Heads Together (NHT). 
Oleh sebab �tu penel�t�an �n� berdesa�n stud� 
komparat�f  (comparative study). Desa�n penel�t�an 
menggunakan Pretest-Posttest Comparations Group 
Design.

Menurut Gay (dalam Emz�r, 2008: 119) 
penel�t�an komparat�f  adalah penel�t�an d� mana 
penel�t� berusaha menentukan penyebab atau 
alasan, untuk membedakan per�laku atau status 
dalam kelompok �nd�v�du.

Identifikasi variabel dalam penelitian ini 
adalah dua var�abel penel�t�an ya�tu var�abel 
�ndependen (var�abel bebas) dan var�abel de-
penden (var�abel ter�kat). Var�abel bebas adalah 
var�abel yang mempengaruh� atau yang menjad� 
sebab perubahannya tau t�mbulnya var�abel 
ter�kat. Dar� masalah yang telah d�rumuskan, 
maka penel�t� �n� mempunya� dua var�abel 
bebas, ya�tu: (a) Model pembelajaran STAD 
(Student Teams Achievement Division). (b) Model 
pembelajaran NHT (Number Heads Together). 
Var�abel Dependen (ter�kat) adalah var�abel yang 
d�pengaruh� atau yang menjad� ak�bat karena 
adanya var�abel bebas. Var�abel dependen dalam 
penel�t�an �n� adalah has�l belajar matemat�ka.

Definisi operasional variabel penelitian ini 
ya�tu has�l belajar matemat�ka adalah peruba-
han berupa angka atau n�la� yang d�peroleh  
s�swa ba�k kogn�t�f, afekt�f, dan ps�komoto-
r�knya setelah pengalaman pembelajaran 
matemat�ka dar� guru. Has�l belajar yang 
d�peroleh dar� soal tes yang d�uj�ka pada s�swa. 
Model Pembelajaran STAD adalah model 
pembelajaran kooperat�f  yang membag� s�swa 
menjad� kelompok-kelompok yang berbeda 
t�ngkat kemampuannya agar sal�ng membantu  
dalam menguasa� kompetens� yang d�ajarkan 
guru. Model Pembelajaran NHT adalah bag�an 
dar� pembelajaran kooperat�f  struktural d�mana 
terdapat penomoran s�swa dalam kelompok 
untuk bekerja sama dalam menyelesa�kan soal.

Menurut Sukard� (2010: 53) yang d�maksud 
populas� adalah semua angggota kelompok ma- 
nus�a, b�natang, per�st�wa, atau benda yang 
t�nggal bersama dalam satu tempat dan secara 
terencana menjad� target kes�mpulan dar� has�l 
akh�r suatu penel�t�an. Usman dan Purnomo 
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(2009: 181) mengatakan bahwa populas� adalah 
semua n�la� ba�k has�l perh�tungan maupun 
pengukuran, mengena� sekelompok objek yang 
lengkap dan jelas. Populas� dalam penel�t�an �n� 
adalah seluruh s�swa kelas V SDN Kem�r�rejo 3 
Magelang dengan jumlah 74 s�swa.

Sampel adalah sebag�an dar� jumlah populas� 
yang d�p�l�h untuk sumber data tersebut (Sukard�, 
2010: 54). Sampel adalah bag�an tertentu dar� 
keseluruhan obyek yang akan d�tel�t� (Sul�styo, 
2010: 182). Penel�t�an yang menggunakan seluruh 
anggota populas�nya d�sebut sampel total. Sampel 
dar� populas�nya ya�tu seluruh s�swa dar� kelas V 
semester 2 SDN Kem�r�rejo 3 Magelang Tahun 
Ajaran 2015/2016. Hal �n� d�lakukan dengan 
pert�mbangan bahwa kelas sampel yang d�amb�l 
mendapat mater� dengan kur�kulum yang sama, 
menggunakan buku paket Matemat�ka yang sama 
dan s�swa duduk pada t�ngkat kelas yang sama.

Dalam penel�t�an �n� yang akan d�jad�kan 
sampel penel�t�an adalah kelas VA berjumlah 37 
s�swa dengan model pembelajaran pembelajaran 
STAD (Student Teams Achivemen Devision) dan 
kelas VB berjumlah 37 s�swa dengan model 
NHT (Number Heads Together).

Tekn�k sampl�ng merupakan tekn�k pengam-
b�lan sampel. Meng�ngat populas�nya yang t�dak 
terlalu banyak, maka sampel dalam penel�t�an �n� 
adalah semua s�swa kelas V SDN Kem�r�rejo 3 
Magelang. Dengan dem�k�an tekn�k sampl�ng 
yang d�gunakan adalah total sampling. Total sampling 
adalah tekn�k pengamb�lan sampel dengan 
mel�batkan semua populas�.

Metode pengumpulan data dalam penel�t�an  
�n� adalah mengguakan tekn�k tes dan dokumen-
tas�. Tes merupakan prosedur s�stemat�k pen�la�an 
�nd�v�dual yang d�tes d�representas�kan dengan  
suatu set st�mul� jawaban mereka yang dapat 
menunjukkan ke dalam angka. Sesua� dengan 
desa�n pada penel�t�an �n� maka penel�t� akan 
melakukan tekn�k pretest dan posttest. Pretest me- 
rupakan tes yang d�ber�kan sebelum pengajaran 
d�mula�, dan bertujuan untuk mengetahu� sam- 
pa� d�mana penguasaan s�swa terhadap bahan 
pengajaran (pengetahuan dan ketramp�lan) yang 
akan d�ajarkan. Sedangkan posttest merupakan tes 
yang d�ber�kan setelah s�swa mener�ma perlakuan 
dengan menggunakan model pembelajaran 
untuk mengetahu� has�l dar� uj� h�potes�s 
seh�ngga dapat d�lakukan penar�kan kes�mpulan. 
Metode tes �n� d�gunakan untuk mengetahu� tes 
has�l belajar yang d�gunakan untuk mengukur 
pencapa�an s�swa setelah mendapatkan 

perlakuan. Bentuk tes soal yang d�gunakan ya�tu 
soal objekt�f  berupa p�l�han ganda dengan empat 
p�l�han jawaban dan hanya ada satu jawaban 
yang benar. Dokumentas� (Usman, 2009: 
20) merupakan salah satu tekn�k pengumpu- 
lan data dengan mendokumentas�kan keg�atan 
belajar mengajar ba�k melalu� foto maupun v�deo 
rekaman. Hal �n� d�maksud untuk merekam 
segala akt�v�tas yang telah terjad� agar t�dak 
lupa. Dokumentas� dar� asal katanya dokumen, 
yang art�nya barang-barang tertul�s. Metode 
dokumentas�, untuk memperoleh daftar nama 
dan daftar n�la� s�swa kelas V SDN Kem�r�rejo 3 
Magelang yang akan d�gunakan sebaga� sampel 
penel�t�an.

Instrumen penel�t�an (Wah�dmurn�, dkk, 
2010: 28) adalah alat yang d�gunakan untuk 
mengukur var�abel penel�t�an. Instrumen yang 
d�gunakan dalam penel�t�an �n� adalah �nstrumen 
tes berupa soal tes. Tes yang penel�t� gunakan tes 
objekt�f  berupa soal p�l�han ganda dengan empat 
p�l�han jawaban dan hanya ada satu jawaban 
benar untuk men�la� has�l belajar s�swa. Sela�n 
meny�apkan �nstrumen, penel�t� juga menyusun 
kelengkapan pembelajaran sepert� s�labus, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
dan k�s�-k�s� soal serta soal objekt�f  yang akan 
d�uj�cobakan.

Instrumen yang akan d�gunakan dalam 
penel�t�an ya�tu berupa tes soal objekt�f  dengan 
empat p�l�han jawaban dan hanya ada satu 
jawaban benar jumlah soal yang d�uj�kan ada 
30 soal. Uj� coba �nstrumen bertujuan untuk 
mendapatkan �nstrumen yang ba�k, sebelum 
d�gunakan sebaga� �nstrumen dalam penel�t�an. 
Instrumen yang val�d dan rel�abel merupakan 
syarat untuk mendapatkan has�l penel�t�an yang 
val�d dan rel�abel. Kelas uj� coba d�dasarkan pada 
syarat bahwa uj� coba �nstrumen d�lakukan pada 
s�swa d� luar sampel yang telah mendapat mater� 
Skala. Pada uj� coba �n� d�lakukan pada kelas VI 
d� SD N T�dar 3 Magelang yang berjumlah 34 
s�swa.

Uj� coba d�lakukan pada s�swa kelas VI 
karena s�swa tersebut telah mendapatkan mater� 
Skala pada kelas V semester II. Has�l uj� coba 
selanjutnya d�anal�s�s untuk mengetahu� val�d�tas, 
rel�ab�l�tas, t�ngkat kesukaran, dan daya pembeda 
soal, seh�ngga nant�nya d�peroleh has�l penel�t�an 
yang val�d dan rel�abel.

Untuk menguj� val�d�tas soal tes soal meng-
gunakan program SPSS 22 tekn�k product moment. 
Kemud�an has�l Rpb�s d�band�ngkan dengan harga 
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r product moment pada tabel, dengan menetapkan 
taraf  signifikan 5%. Jika rxy > rtabel, maka alat 
ukur d�katakan val�d. Pada penel�t�an �n�, soal 
d�uj�cobakan kepada 31 s�swa (n = 31), seh�ngga 
untuk batasan rtabel dengan jumlah n = 31 d�dapat 
rtabel sebesar 0,3550 dengan signifikansi 0,05 
atau 5%. J�ka n�la� korelas� set�ap soal leb�h dar� 
batasan yang d�tentukan maka �tem soal tersebut 
d�anggap val�d, sedangkan j�ka n�la� korelas� tabel 
kurang dar� batasan yang d�tentukan maka �tem 
soal d�anggap t�dak val�d. Art�nya, soal d�katakan 
valid, jika rhitung ≥ 0,3550.

Berdasarkan has�l uj� coba soal yang telah 
d�ber�kan kepada 31 s�swa. D�peroleh 22 soal tes 
tersebut semuanya mempunya� kr�ter�a val�d dar� 
yang telah d�uj�cobakan. Has�l perh�tunganya 
dapat d�l�hat pada tabel 3.2 ber�kut.

Tabel 1.
R�ngkasan Val�d�tas Instrumen Tes

Kriteria Nomor Soal Jumlah

Val�d

3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 
10, 11, 12, 13, 14, 
15, 16, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 26, 27

22

T�dak Val�d 1, 2, 17, 24, 25, 28, 
29, 30 8

Untuk menguj� reab�l�tas soal tes mengguna-
kan program SPSS 22 tekn�k  KR.20 (Kuder R�-
chardson). Uj� rel�ab�l�tas d�lakukan pada soal 
yang d�nyatakan sudah val�d. Daya beda d�car� 
dengan mengamb�l 50% skor teratas sebaga� 
kelompok atas/ upper group (U) dan 50% skor 
terbawah sebaga� kelompok bawah/ lower group 
(L).

Untuk menguj� t�ngkat kesukaran soal 
p�l�han ganda dapat d�tentukan dengan program 
SPSS 22 tekn�k product moment. Berdasarkan has�l 
uj� coba soal yang telah d�ber�kan kepada 31 
s�swa. D�peroleh 22 soal tes tersebut semuanya 
mempunya� kr�ter�a mudah, sedang dan sukar 
dar� yang telah d�uj�cobakan.

Tabel 2. 
T�ngkat Kesukaran Uj� Coba Soal

No. Kriteria Nomor Soal Jumlah
1. Mudah 6, 8, 9, 13, 14, 

15, 16, 18, 19, 
20, 23, 26, 27

13

2. Sedang 3, 4, 5, 7, 10, 
11, 12, 21, 22 9

3. Sukar - 0

Prosedur penel�t�an dalam penel�t�an 
komparat�f  d�mula� dengan tahap observas� 
awal, tahap �n� mel�put� penyusunan rancangan 
penel�t�an, mem�l�h tempat penel�t�an, mengurus 
surat �j�n, observas� lapangan, meny�apkan 
perlengkapan penel�t�an.tahap yang kedua ya�tu 
tahap pers�apan penel�t�an, mel�put� pem�l�han 
mater� ajar, membuat perangkat pembelajaran, 
membuat soal uj� coba, membentuk kelompok 
s�swa. Tahap pelaksanaan penel�t�an, mel�put� 
pretest untuk mengetahu� kemampuan awal s�swa, 
anal�s�s pretest, proses penel�t�an (pembuatan 
k�s�-k�s� �nstrumen, pengamb�lan data kelompok 
VA dan kelompok VB). Tahap terakh�r yakn� 
tahap evaluas�, mel�put� pember�an tes has�l 
belajar, d�mana s�swa mengerjakan tes yang telah 
d�sed�akan untuk mengukur t�ngkat keberhas�lan 
penel�t�an �n� dan anal�s�s data has�l posttest.

Metode Anal�s�s data d�bag� menjad� dua 
tahap ya�tu anal�s�s prasyarat dan anal�s�s uj� 
h�potes�s. 1) Uj� prasyarat d�lakukan sebaga� 
persyaratan sebelum anal�s�s d�terapkan pada 
sebuah data. Data yang d�gunakan adalah 
n�la� pretest mata pelajaran Matemat�ka s�swa 
kelas V SDN Kem�r�rejo 3 Magelang. (a) Uj� 
Normal�tas Populas�, uj� normal�tas d�gunakan 
untuk mengetahu� apakah data yang d�anal�s�s 
berd�str�bus� normal atau t�dak. Uj� nor-mal�tas 
menggunakan program SPSS 22 dengan tekn�k 
chi-kuadrat. (b) Uj� Homogen�tas Populas�, uj� 
�n� untuk mengetahu� seragam t�daknya var�ans 
sampel-sampel yang d�amb�l dar� populas� yang 
sama. Dalam penel�t�an �n� jumlah kelas yang 
d�tel�t� ada dua kelas. (c) Uj� Kesamaan Rata-
rata, untuk menguj� kesamaan rata-rata dua kelas 
perlakuan maka perlu d�uj� menggunakan uj� 
kesamaan dua rata-rata dengan program SPSS 22 
tekn�k uj� t. J�ka –ttabel ≤ th�tung ≤ +ttabel, maka Ho 
d�ter�ma. 2) Anal�s�s Uj� H�potes�s. Uj� h�potes�s 
d�gunakan untuk membukt�kan kebenaran dar� 
h�potes�s yang d�ajukan. Penguj�an h�potes�s dalam 
penel�t�an yang akan d�lakukan menggunakan uj� 
dua p�hak. Uj� dua p�hak �n� menggunakan uj� 
t dengan menggunakan data yang berd�str�bus� 
normal. (a) Uj� Normal�tas, uj� normal�tas 
d�gunakan untuk mengetahu� apakah data yang 
d�anal�s�s berd�str�bus� normal atau t�dak. Uj� 
normal�tas menggunakan program SPSS 22 
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tekn�k chi-kuadrat. J�ka χ2 h�tung < χ2 tabel dengan dk 
= banyak kelompok – 1 maka data berd�str�bus� 
normal. (b) Uj� Var�ans (Homogen�tas), uj� var�ans 
d�lakukan untuk mengetahu� apakah var�ans data 
tes kelompok VA sama dengan kelompok VB. Uj� 
homogen menggunakan progam SPSS 22 tekn�k 
chi-kuadrat. Peluang yang d�gunakan ½ α	(α	adalah 
signifikasi dalam hal ini adalah 5%). Kriteria 
yang digunakan, terima Ho jika nilai signifikan 
pada tabel Test Of  Homogenity of  Variences > 0,05. 
Art�nya data tersebut mem�l�k� var�an yang sama. 
(b) Uj� Perbedaan Rata-Rata Dua P�hak, uj� rata-
rata dua p�hak ya�tu untuk menguj� h�potes�s yang 
menyatakan bahwa terdapat perbedaan rata-rata 
has�l posttest kelas VA dengan menerapkan model 
STAD dengan rata-rata has�l posttest kelas VB 
dengan menerapkan model NHT. Untuk menguj� 
h�potes�s �n� d�gunakan program SPSS 22 tekn�k 
uj� t. Setelah d�peroleh has�l perh�tungan melalu� 
program SPSS versi 18. Jika nilai signifikan 2 
ta�led pada kolom t-tes for Equality of  means > 
0,05 atau 5% maka Ho d�ter�ma, manun j�ka n�la� 
signifikan 2 tailed < 0,05 atau 5% maka terima Ha. 
J�ka Ha d�ter�ma maka terdapat perbedaan rata-
rata has�l Posttest kelas VA dengan menerapkan 
model STAD dengan rata-rata has�l Posttest kelas 
VB dengan menerapkan model NHT. Belum 
d�ketahu� model manakah yang leb�h efekt�f  
apakah model pembelajaran STAD atau model 
pembelajaran NHT, maka perlu d�lakukan uj� 
lanjut ya�tu uj� satu p�hak dengan membaca 
output n�la� th�tung yang d�band�ngakan dengan ttabel 
d�peroleh dar� daftar d�str�bus� t dengan peluang 

(1 – ½ ), taraf  signifikansi 5% dan dk = (n1 + n2 
– 2). (c) Uj� Perbedaan Satu P�hak, uj� satu p�hak 
d�gunakan untuk membukt�kan h�potes�s yang 
menyatakan bahwa rata-rata has�l belajar kelas 
VA leb�h t�ngg� dar� pada rata-rata has�l belajar 
kelas VB.

H�potes�s d�anal�s�s dengan progrsm SPSS 
22 tekn�k uj� t. Uj� t �n� d�pengaruh� oleh has�l 
uji kesamaan dua varians. Nilai signifikan pada 
levene’s test for equality of  variances ya�tu untuk 
mel�hat apakah data tersebut homogen atau 
tidak, jika nilai signifikan > 0,05 atau 5% maka 
data tersebut homogen. Jad� untuk uj� band�ng 
th�tung nant� harus mem�l�h pada deret bar�s Equal 
Variances Assumed. J�ka var�ans kedua kelompok 
sama maka th�tung akan d�band�ngkan dengan 
ttabel dan kr�ter�a penguj�annya adalah tolak Ho 
j�ka th�tung ≥ ttabel d�peroleh dar� daftar d�str�bus� t 
dengan peluang (1 – ½ α), taraf  signifikansi 5% 
dan dk = (n1 + n2 – 2).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap awal penel�t�an komparat�f  
�n� d�lakukan pretest d�lakukan pada tahap awal 
penel�t�an stud� komparat�f  �n�. Mater� yang 
d�gunakan dalam penel�t�an �n� adalah skala. 
Setelah melalu� tahap uj� val�d�tas, uj� real�b�l�tas, 
dan uj� coba d� SDN T�dar 3 Magelang, penel�t� 
kemud�an melaksanakan pretest pada kelas VA 
dan kelas VB. Has�l pretest kemud�an d�jad�kan 
pedoman untuk melaksanakan tahap penel�t�an 
selanjutnya.

Tahap penel�t�an selanjutnya ya�tu uj� norma-
l�tas kelas VA dan VB. Uj� Normal�tas berfungs� 
sebaga� prasyarat bahwa has�l pretest kelas VA 
dan kelas VB memenuh� syarat untuk d�anal�s�s 
atau t�dak. Uj� prasyarat yang d�gunakan adalah 
dengan menggunakan uj� Kolmogorof- Smirnov 
pada program SPSS vers� 22. Dengan kr�ter�a 
pengujian terima Ho jika nilai signifikan pada 
output Tes of  Normality > 0,05 atau 5%. Ber�kut 
has�l uj� normal�tas pretest kelas VA dan VB.

Tabel 3. Uj� Normal�tas Prettest kelas VA  
dan VB

VA VB
Jumlah S�swa 37 37
Rata-rata 50,5995 49,3724
Standar Dev�as� 16,4942 15,1515
Perbedaan Mutlak 0,135 0,182
Perbedaan Pos�t�f 0,09 0,105
Perbedaan Negat�f -0,135 -0,182
Kolmogrov-Sm�rnov Z 0,821 1,105
Signifikan 2 0,511 0,174

Dengan melihat nilai signifikan pada tabel Tes 
of  Normality pada kolom Kolmogorov-Smirnov, k�ta 
dapatkan nilai signifikan untuk pretest kelas VA 
0,511 dengan demikian karena nilai signifikan > 
0,05 maka data has�l pretest kelas VA berd�str�bus� 
normal. Sedangkan kelas VB d�peroleh n�la� 
signifikan 0,174 pada tabel Tes of  Normality pada 
kolom Kolmogorov-Smirnov. Dengan dem�k�an 
karena nilai signifikan > 0,05 maka data hasil 
pretest kelas VB berd�str�bus� normal.

Tahap kedua adalah uj� homogen�tas atau uj� 
kesamaan dua var�ans data has�l belajar kelas VA 
dan kelas VB pada kolom Test of  Homogeneity of  
Variances d�peroleh n�la� s�g 0,368, dengan kr�ter�a 
pengujian adalah terima Ho jika nilai signifikan 



47Jurnal Penel�t�an & Art�kel Pend�d�kan

pada output > 0,05 atau 5%. dengan dem�k�an 
karena nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima 
art�nya Varians Homogen. Adapun has�l uj� 
kesamaan dua var�ans pretest kelas VA dan VB.

Tabel 4. Uj� Kesamaan Dua Var�ans Prettest  
Kelas VA dan VB

Statistik df1 df2 Signifikan
0,822 1 72 0,368

Tahap ket�ga ya�tu uj� kesamaan rata-rata, pa-
da anal�s�s uj� �n� merupakan uj� t-tes awal yang 
d�gunakan untuk mengetahu� apakah d�antara 
kelas VA dan kelas VB mempunya� kemampun 
awal yang sama atau berawal dar� kemampuan 
yang berbeda. Kr�ter�a pengamb�lan keputusan 
dan penar�kan kes�mpulan terhadap uj� h�potes�s 
dilakukan pada taraf  signifikan 5%. Apabila 
signifikansinya lebih dari 0,05 Ho diterima, maka 
dapat d�s�mpulkan n�la� rata-rata has�l pretest 
kelas VA sama dengan kerlas VB namun apab�la 
signifikansinya kurang dari 0,05 Ha diterima, 
maka n�la� rata-rata has�l pretest berbeda antara 
kelas VA dengan kelas VB.

Berdasarkan has�l perh�tungan kedua sampel 
tersebut diperoleh nilai signifikan pada kolom 
S�g.(2-ta�led) 0,740 > 0,05, maka Ho d�ter�ma 
art�nya rata-rata na�la� pretest kelas VA dan VB 
mem�l�k� n�la� rata-rata yang sama seh�ngga 
dengan kond�s� tersebut penel�t�an �n� layak 
d�lakukan. 

Tabel 5. Uj� Kesamaan Rata-rata

Uji Kesetaraan 
Varian Persamaan Rata-rata Uji T

Fre-
kuensi

Signi-
fikan t df

Signi-
fikan

2

Beda 
Rata-
rata

Standar 
Beda 
Salah

95% Beda 
Interval

Rendah Tinggi

Kesamaan Var�as� 
D�asums�kan

0,922 0,368 0,333 72 0,74 1,22703 3,68205 -6,113 8,56706

Kesamaan Var�as� 
T�dak D�asums�kan

0,333 71,487 0,74 1,22703 3,68206 6,1139 8,56796

Tahap terakh�r ya�tu uj� h�potes�s dengan uj� 
perbedaan rata-rata dua p�hak dan uj� perbedaan 
rata-rata satu p�hak kanan. N�la� has�l belajar s�swa 
d�peroleh dar� n�la� has�l posttest kelas VA dan kelas 
VB. N�la� posttest dar� pembelajaran d� kelas VA 
yang menggunakan model pembelajaran STAD 
pada mater� skala d�peroleh has�l belajar sepert� 
yang d�saj�kan pada tabel 1. Sementara untuk 
has�l posttest kelas VB model pembelajaran NHT 
d�peroleh data has�l belajar sepert� yang d�saj�kan 
pada tabel 2. Perband�ngan data n�la� has�l belajar 

matemat�ka pada kelas VA dan kelas VB dapat 
d�l�hat pada tabel 3 ber�kut:

Tabel 6. 
Perband�ngan N�la� Posttest 

Grup N Rata-rata SD
Kelas VA 37 79,7262 22,02565
Kelas VB 37 67,3135 26,28812

Dar� tabel d� atas, d�ketahu� rata-rata n�la� 
has�l belajar s�swa kelas VA ya�tu 79,7262 
sedangkan kelas VB ya�tu 67,3135. Dengan 
dem�k�an, rata-rata n�la� has�l posttest s�swa kelas 
VA yang menerapkan model STAD leb�h t�ngg� 
dar�pada kelas VB yang menerapkan model 
NHT. Mengetahu� ada t�daknya perbedaan 
antara model STAD dan NHT menggunakan uj� 
perbedaan rata-rata dua p�hak dan uj� perbedaan 
rata-rata satu p�hak kanan.

Tabel 7. Uj� T-tes Posttsest VA dan VB

Grup N Rata-rata SD
VA 37 79,7262 22,02565
VB 37 67,3135 26,28812

Uji Kesetaraan 
Varian Persamaan Rata-rata Uji T

Fre-
kuensi

Signi-
fikan t df Signi-

fikan
Beda 
Rata-
rata

Standar 
Beda 
Salah

95% Beda 
Interval

Rendah Tinggi

Kesamaan Var�as� 
D�asums�kan

2,675 0,106 2,202 72 0,31 12,4127 5,63818 1,1732 23,6522

Kesamaan Var�as� 
T�dak D�asums�kan

2,202 69,858 0,31 12,4127 5,63818 1,16731 23,65809

Nilai signifikan pada Levene’s Test for Equality 
of  Variances ya�tu untuk mel�hat apakah data 
tersebut homogen atau t�dak, dar� data tersebut 
diperoleh nilai signifikan 0,106 atau 10,6 % > 
0,05 atau 5% maka data tersebut homogen. Jad� 
untuk uj� band�ng t nant� harus mem�l�h pada 
deret bar�s Equal variances assumed. Pada kolom 
t-test for Equality of  Means d�peroleh n�la� s�g. (2-
ta�led) 0,031 < 0,05, maka tolak Ho dan ter�ma 
Ha. Art�nya tedapat perbedaan has�l belajar 
posttest setelah menerapkan model pembelajaran 
STAD dan NHT. Belum d�ketahu� manakah 
yang apakah n�la� posttest kelas VA yang leb�h ba�k 
atau kelas VB untuk mengetahu� mana yang leb�h 
ba�k maka perlu d�lakukan uj� lanjut ya�tu uj� 
satu p�hak dengan membaca output n�la� t yang 
d�band�ngkan dengan ttabel.
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Pada uj� perbedaan rata-rata satu p�hak  
kanan dar� tabel perh�tungan SPSS th�tung = 
2,202 > ttabel 1,666 berart� Ho d�tolak dan ter�ma 
Ha art�nya n�la� rata-rata has�l posttest kelas VA 
dengan menerapkan model STAD leb�h ba�k dar� 
n�la� posttest kelas VB setelah menerapkan model 
pembelajaran NHT. Dengan dem�k�an dapat 
d�s�mpulkan bahwa model pembelajaran STAD 
leb�h efekt�f  dalam pembelajaran matemat�ka 
kelas V dar� pada model pembelajaran NHT.

Model pembelajaran Student Teams Achievement 
(STAD) adalah pembelajaran kooperat�f  yang 
beranggotakan 4 – 5 s�swa secara heterogen. 
Seluruh s�swa d�bag� menjad� kelompok-
kelompok kec�l menurut kemampuan, jen�s 
kelam�n, dan sukunya. Model �n� memacu s�swa 
agar sal�ng mendorong dan membantu satu sama 
la�n untuk menguasa� kompetens� yang d�ajarkan 
oleh guru.

Has�l penel�t�an menunjukkan rata-rata n�la� 
has�l posttest pada kelas VA sebesar 79,7262, sedang-
kan kelas VB sebesar 67,3135. Berdasarkan rata-
rata n�la� tersebut, terl�hat bahwa rata-rata n�la� 
has�l belajar kelas VA leb�h t�ngg� dar�pada kelas 
VB. Dengan dem�k�an, rata-rata n�la� has�l belajar 
s�swa yang menggunakan model pembelajaran 
STAD leb�h t�ngg� dar�pada rata-rata n�la� has�l 
belajar s�swa yang menggunakan model NHT.

Model Student Teams Achievement (STAD) da-
lam penel�t�an �n� leb�h efekt�f  dar� pada model 
Number Heads Together (NHT) karena model STAD 
mempunya� langkah pembelajaran yang leb�h 
menar�k dan langsung tertuju pada kogn�t�fnya. 
In� d�bukt�kan dengan adanya tahap pember�an 
ku�s pada model STAD setelah tahap presentas� 
kelompok. Model STAD juga mempuya� 
keleb�han yang menonjol d�band�ng model NHT, 
ya�tu s�swa leb�h mem�l�k� kesempatan untuk 
member�kan kontr�bus� pada kelompoknya dan 
pos�s� anggota kelompok setara. In� d�bukt�kan 
dengan adanya pembentukan kelompok secara 
heterogen sesua� kemampuan, jen�s kelam�n, 
umur, dan sukunya. Ada salah satu s�swa yang 
d�tunjuk guru sebaga� ketua kelompok untuk 
membantu teman-temannya dalam menyelesa�-
kan permasalahan dar� guru.

Dalam model STAD persa�ngan antar ke-
lompok menjad� leb�h h�dup, d�karenakan pada 
akh�r pembelajaran d�adakan perh�tungan skor 
set�ap kelompok. Kelompok yang mempunya� 
skor pal�ng t�ngg� akan d�ber�kan penghargaan 
oleh guru. In� juga memot�vas� s�swa secara 
�nd�v�du untuk mendapatkan skor maks�mal. 

Seh�ngga has�l belajar set�ap s�swa menjad� 
men�ngkat dar� pada model NHT.

Has�l Uj�-t d�atas menunjukkan bahwa 
has�l perh�tungan SPSS th�tung = 2,202 > ttabel 
1,666 berart� Ho d�tolak dan ter�ma Ha art�nya 
n�la� rata-rata has�l posttest kelas VA dengan 
menerapkan model STAD leb�h ba�k dar� n�la� 
posttest kelas VB setelah menerapkan model 
pembelajaran NHT. Dengan dem�k�an dapat 
d�s�mpulkan bahwa model pembelajaran STAD 
leb�h efekt�f  dar� pada model pembelajaran 
NHT dalam pembelajaran matemat�ka kelas V 
pada mater� skala.

Model Number Heads Together (NHT) adalah 
pembelajaran kooperat�f  yang menggunakan pe-
nomoran s�swa. Model NHT merupakan salah 
satu �novas� pembelajaran kooperat�f  struktural 
untuk bekerja sama dalam menyelesa�kan soal.

Has�l penel�t�an menunjukkan rata-rata n�la� 
has�l posttest pada kelas VA sebesar 79,7262, sedang-
kan kelas VB sebesar 67,3135. Berdasarkan rata-
rata n�la� tersebut, terl�hat bahwa rata-rata n�la� 
has�l belajar kelas VA leb�h t�ngg� dar�pada kelas 
VB. Dengan dem�k�an, rata-rata n�la� has�l belajar 
s�swa yang menggunakan model pembelajaran 
STAD leb�h t�ngg� dar�pada rata-rata n�la� has�l 
belajar s�swa yang menggunakan model NHT.

Model NHT mempunya� beberapa 
kekurang-an d�band�ngkan dengan model STAD. 
In� d�bukt�kan dengan langkah pembelajaran 
model NHT t�dak adanya ku�s dan penghargaan 
kelompok. Seh�ngga s�swa kurang termot�vas� 
untuk mencapa� kompetens� yang d�sampa�kan 
guru. Tetap� sela�n �tu model NHT mempunya� 
keleb�han, ya�tu menumbuhkan rasa percaya 
d�r� pada s�swa. Set�ap s�swa berkesempatan 
untuk mempresentas�kan has�l d�skus�nya sesua� 
nomor yang d�pangg�l oleh guru. Semua s�swa 
mempunya� kesempatan yang sama.

Banyak kendala dalam menerapkan model 
�n�, ya�tu model NHT membutuhksn waktu 
yang relat�f  lama. Dalam langkah pembelajaran 
NHT set�ap s�swa mendapatkan kesempatan 
menyampa�kan has�lnya sampa� selesa�. Hal �n� 
membutuhkan waktu yang lama. Kendala yang 
la�nnya adalah s�swa yang belum mendapat 
kesempatan cenderung rama� send�r�.

Banyaknya kendala dalam pembelajaran �n� 
d�bukt�kan dengan has�l Uj�-t perh�tungan SPSS 
th�tung = 2,202 > ttabel 1,666 model STAD leb�h 
ba�k dar� model pembelajaran NHT. Dengan 
dem�k�an dapat d�s�mpulkan bahwa model 
pembelajaran STAD leb�h efekt�f  dar� pada 
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model pembelajaran NHT dalam pembelajaran 
matemat�ka kelas V pada mater� skala.

SIMPULAN

Berdasarkan has�l penel�t�an dalam pem-
belajaran matemat�ka kelas V SDN Kem�r�rejo 
3 Magelang dapat d�s�mpulkan sebaga� ber�kut. 
Data has�l pengh�tungan n�la� posttest dengan 
menggunakan Uj� T. Dengan has�l 0,031 < 0,05 
maka Ha d�ter�ama art�nya terdapat perbedaan 
has�l posttest kelas VA dan kelas VB. Rata-rata 
n�la� has�l posttest pada kelas VA sebesar 79,7262. 
Sedangkan kelas VB sebesar 67,3135. Rentang 
n�la� posttest VA dan VB adalah 12,4127. 
Berdasarkan rata-rata n�la� tersebut, terl�hat 

bahwa rata-rata n�la� has�l belajar kelas VA leb�h 
t�ngg� dar�pada kelas VB. Untuk mengetahu� 
mana yang leb�h ba�k maka perlu d�lakukan 
uj� lanjut ya�tu uj� satu p�hak dengan membaca 
output n�la� t yang d�band�ngkan dengan ttabel. 
maka d�peroleh ttabel= 1,666, dan d�peroleh th�tung 
= 2,202.

Dengan dem�k�an th�tung = 2,202 > ttabel 
=1,666 maka n�la� rata-rata has�l posttest kelas VA 
dengan menerapkan model STAD leb�h ba�k dar� 
n�la� posttest kelas VB setelah menerapkan model 
pembelajaran NHT. Dengan dem�k�an dapat 
d�s�mpulkan bahwa model pembelajaran STAD 
leb�h efekt�f  dalam pembelajaran matemat�ka 
kelas V dar� pada model pembelajaran NHT.
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